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ABSTRAK 

 

Erlinda Nurul Hikmah (2025): 

 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih kurangnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

eksperimental design, dengan bentuk nonequivalent control group design. 

Populasi penelitian ini berjumlah 62 siswa, terdiri dari 31 siswa kelas eksperimen 

dan 31 siswa kelas kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan independent sample t-Test. Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh bahwa nilai 𝑡�hitung > 𝑡�tabel pada taraf signifikan 5% atau 6,159 > 

2,00, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya, terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 15 Pekanbaru. Rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen 79,58 sedangkan kelas kontrol 64,77. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange, Kemampuan 

Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

 

Erlinda Nurul Hikmah (2025): The Effect of Implementing Rotating Trio 

Exchange Learning Model toward Student 

Critical Thinking Ability on Islamic 

Education Subject at State Senior High 

School 15 Pekanbaru 

 

This research was instigated with the lack of student critical thinking ability.  This 

research aimed at testing the effect of implementing Rotating Trio Exchange 

learning model toward student critical thinking ability on Islamic Education 

subject at State Senior High School 15 Pekanbaru.  Quantitative approach was 

used in this research with quasi-experiment and nonequivalent control group 

design.  62 students were the population of this research, they consisted of 31 

students in the experimental group and 31 students in the control group, and they 

were selected with purposive sampling technique.  Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was independent sample t-test.  Based on the data analysis results, the score 

of tobserved was higher than ttable at 5% significant level, or 6.159 > 2.00, so Ha was 

accepted, and H0 was rejected.  In conclusion, there was a significant effect of 

implementing Rotating Trio Exchange learning model toward student critical 

thinking ability on Islamic Education subject at State Senior High School 15 

Pekanbaru.  The experimental group mean of critical thinking ability was 79.58, 

and the control group was 64.77. 

 

Keywords: Rotating Trio Exchange Learning Model, Critical Thinking Ability 
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 ملخص
 

(: تأثير تطبيق نموذج التعليم التبادلي الثلاثي الدوار ٠٢٠٢) ،كمةحإرليندا نور ال
على قدرة التفكير النقدي لدى الطلاب في مادة 
التربية الإسلامية في المدرسة الثانوية الحكومية 

 بكنبارو ٥٢

يستند هذا البحث إلى ضعف قدرة التفكير النقدي لدى الطلاب. يهدف هذا البحث 
وذج التعليم التبادلي الثلاثي الدوار على قدرة التفكير النقدي إلى اختبار تأثير تطبيق نم

بكنبارو.  ٥٩لدى الطلاب في مادة التربية الإسلامية في الددرسة الثانوية الحكومية 
استخدم هذا البحث الدنهج الكمي بتصميم شبه تجريبي، مع شكل تصميم المجموعة 

طالبًا في المجموعة  ٧٥ا، يتكون من طالبً  ٦٪الضابطة غير الدتكافئة. بلغ لرتمع البحث 
طالبًا في المجموعة الضابطة باستخدام تقنية أخذ العينات الذادفة.  ٧٥التجريبية و

استخدمت تقنيات جمع البيانات الدلاحظة والاختبار والتوثيق. استخدمت تقنية تحليل 
تبين أن قيمة ت ت للعينات الدستقلة. بناءً على نتائج تحليل البيانات،  البيانات اختبار

 من أكبر ٭٥٩.٪ٮ أو ٩المحسوبة أكبر من قيمة ت الجدولية عند مستوى دلالة 
 تأثير يوجد الخلاصة،. الصفرية الفرضية ورفض البديلة الفرضية قبول تم وبالتالي ،٦.٠٠

لى قدرة التفكير النقدي لدى ع الدوار الثلاثي التبادلي التعليم نموذج لتطبيق كبير
بكنبارو. بلغ متوسط  ٥٩ة التربية الإسلامية في الددرسة الثانوية الحكومية الطلاب في ماد

 الضابطة المجموعة في كان بينما ٩٬.٭٫قدرة التفكير النقدي في المجموعة التجريبية 
٪٨.٫٫. 

 نموذج التعليم التبادلي الثلاثي الدوار، قدرة التفكير النقدي: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu.
1
 Model pembelajaran merupakan gambaran 

bentuk pembelajaran dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.
2
 Di dalam kelas, 

model pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

pemahaman materi, serta kemampuan berpikir kritis siswa, sebagaimana 

pendapat Ratna dkk yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis pada 

peserta didik dapat melalui pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

student center dan menerapkan model pembelajaran dimana sintaksnya 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan kemampuan 

dalam berpikir kritis dapat muncul dalam diri peserta didik.
3
  

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal penting dan perlu dimiliki 

oleh setiap siswa. Berpikir kritis adalah berpikir jernih, teliti, penuh 

pengetahuan, dan adil saat memeriksa alasan untuk meyakini atau berbuat 

                                                      
1
 M. Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran (Lombok: Holistica, 2019), 

h. 52. 
2
 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2012), h. 19. 

3
 Ratna Hidayah, Moh. Salimi, and Tri Saptuti Susiani, ‗Critical Thinking Skill: Konsep 

Dan Indikator Penilaian‘, Jurnal Taman Cendikia, 1.2 (2017), h. 128  



2 

 

sesuatu.
4
 Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kritis membantu 

siswa memahami materi pelajaran secara lebih mendalam, mengembangkan 

argumen yang kuat, dan memecahkan masalah secara efektif.  

Para ahli merumuskan tujuan pendidikan Islam, yaitu ―membentuk 

peserta didik menjadi insan yang shaleh dan bertakwa kepada Allah SWT‖ 

salah satunya ditandai oleh pemikirannya.
5 
Sebagaimana firman Nya: 

                        

                       

Artinya:  Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah), 

karena itu berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan 

(rasul-rasul). Inilah (Al-Qur‟an) suatu keterangan yang jelas untuk 

semua manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa. (Q.S. Ali ‗Imran (3) : 137-138) 

 

Surah Ali 'Imran ayat 137-138 memiliki kaitan yang erat dengan 

pengembangan sikap berpikir kritis dalam kehidupan seorang Muslim. Pada 

ayat 137, Allah memerintahkan umat manusia untuk berjalan di muka bumi 

dan memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 

kebenaran. Ini merupakan dorongan agar manusia tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, melainkan aktif melakukan observasi terhadap bukti-

bukti sejarah yang nyata. Melalui pengamatan tersebut, seseorang diajak untuk 

menganalisis sebab dan akibat dari peristiwa yang terjadi di masa lalu, 

sehingga dapat menarik pelajaran berharga untuk masa kini dan masa depan. 

                                                      
4
 Fahruddin Faiz, Thinking Skill Pengantar Menuju Berpikir Kritis (Yogyakarta: SUKA- 

Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 2. 
5
 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur‟an Tentang Pendidikan (Jakarta : 

Amzah, 2013), h. 82. 
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Sikap ini sejalan dengan prinsip berpikir kritis, yakni kemampuan untuk 

mengevaluasi informasi secara objektif, berbasis bukti, dan tidak terjebak pada 

penilaian yang dangkal atau dogmatis. 

Lebih lanjut, ayat 138 menegaskan bahwa Al-Qur'an merupakan 

penjelasan bagi seluruh manusia, serta menjadi petunjuk dan pelajaran bagi 

orang-orang yang bertakwa. Ini menunjukkan bahwa ajaran Islam mengajak 

umatnya untuk memahami kebenaran secara mendalam, menggunakan akal 

sehat dan argumentasi yang kuat. Ketakwaan dan keshalehan itu ditandai 

dengan kemapanan aqidah dan keadilan yang mewarnai segala aspek 

kehidupan seseorang yang meliputi pikiran, perkataan, perbuatan, pergaulan, 

dan lain sebagainya.
6
  

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas memiliki tujuan 

utama yaitu untuk membentuk karakter dan moral siswa sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur‘an juga 

selalu mendorong manusia agar belajar, berpikir, dan meneliti alam semesta.
7
 

Peserta didik mempunyai keterampilan berpikir kritis apabila memiliki 

cara berpikir sistematis, kesadaran dalam berpikir, serta mempunyai 

kemampuan untuk membedakan suatu kebenaran. Oleh karena itu seorang 

guru harus berupaya agar peserta didik memiliki kemampuan yang baik dalam 

berpikir kritis yaitu dengan melakukan variasi dalam proses pembelajaran baik 

                                                      
6
 Ibid., h. 83. 

7
 Ibid., h. 87. 
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itu pendekatan, metode, atau model pembelajaran yang inovatif.
8
 Maka 

penerapan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu alternatif untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah model Rotating Trio Exchange (RTE). Model 

pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pelaksanaan model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) adalah dengan cara membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 3 siswa. Setiap kelompok yang 

beranggotakan 3 orang (trio) ini akan diberikan pertanyaan yang sama untuk 

didiskusikan. Kemudian setiap anggota akan diberikan nomor, misalnya 0, 1, 

dan 2 untuk mempermudah dilakukannya rotasi. Instruksikan nomor 1 

berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya, sedangkan nomor 0 tetap 

ditempat. Ini akan mengakibatkan munculnya trio baru dengan anggota yang 

berbeda dari kelompok pertama. Guru akan memberikan kepada trio baru 

tersebut pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang berbeda untuk 

didiskusikan dalam menyatukan konsep.
9
 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi aktif 

siswa saat pembelajaran dengan mengoptimalkan kegiatan diskusi kecil antar 

                                                      
8
 Eka Adha Apriliani, Afandi, dan Reni Marlina, ‗Memberdayakan Keterampilan Berpikir 

Kritis Di Era Abad 21‘, Prosiding Seminar Nasional Fakultas Keguruan Dan Lmu Pendidikan 

Universitas Tanjungpura Pontianak, 2021, h. 1049. 
9
 Erna Isfayani, Rahmah Johar, dan Said Munzir, ‗Peningkatan Kemampuan Koneksi 

Matematis Dan Self- Efficacy Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE)‘, Jurnal Elemen, Vol. 4, No. 1 (2018), h. 85. 
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anggota kelompok. Rotating Trio Exchange menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap pengetahuan, kerja sama antar siswa, kemampuan berpikir kritis 

siswa, meningkatkan aktivitas siswa.
10

  

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMA Negeri 

15 Pekanbaru diketahui bahwa selama ini pembelajaran yang berlangsung di 

kelas belum sepenuhnya efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Meskipun materi pelajaran disampaikan dengan baik melalui 

model pembelajaran kontekstual oleh guru mata pelajaran, namun terdapat 

sejumlah gejala yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah, terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung masih ada 

siswa yang lemah dalam kemampuan berpikir sehingga pada kenyataannya 

hasil belajar siswa tergolong masih belum memadai. Hal ini bisa terlihat dari 

gejala-gejala yang ada sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian siswa yang kesulitan dalam merumuskan pokok-

pokok permasalahan pada materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Masih ada sebagaian siswa yang kesulitan menjawab pertanyaan di dalam 

kelas. 

3. Masih ada sebagian siswa yang kurang mampu dalam memecahkan 

masalah saat pembelajaran berlangsung. 

4. Masih ada sebagaian siswa yang tidak menyangkal argumen yang tidak 

relevan saat pembelajaran berlangsung. 

                                                      
10

 Sahril, Noor Fajriah, dan Sumartono Sumartono, ‗Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi‘, EDU-MAT: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2 (2018), h. 143.  
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5. Masih ada sebagaian siswa yang belum mampu membuat argumen 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil bacaan dengan kata-kata 

sendiri. 

6. Masih ada sebagaian siswa yang belum mampu memberikan komentar, 

pendapat atau ide-ide, dan menambahkan jawaban lain. 

7. Masih ada sebagaian siswa yang belum mampu mempertanyakan 

kebenaran argumen saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Rotating 

Trio Exchange terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru‖. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

Menurut Isjoni, model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

terdiri dari 3 orang dalam satu kelompok, yang diberi nomor 0,1 dan 2. 

nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan 

arah jarum jam sedangkan nomor 0 tetap di tempat‖. Setiap kelompok 

diberikan pertanyaan untuk didiskusikan setelah itu kelompok dirotasikan 

kembali dan terjadi trio yang baru. Dan setiap trio baru tersebut diberikan 

pertanyaan baru untuk didiskusikan, dengan cara pertanyaan yang 

diberikan ditambahkan sedikit tingkat kesulitannya.
11

 

 

                                                      
11

 Sri Ekawati, ‗Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan Dasar Akutansi‘, 

Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2, No. 2 (2018), h. 177.  
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2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Komariyah, kemampuan berpikir kritis merupakan cara 

berpikir siswa dalam menganalisis suatu objek atau permasalahan dengan 

beberapa pertimbangan, untuk menentukan sebuah keputusan yang 

dilakukan secara rasional dan aktif.
12

 Kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, sistematis, dan produktif 

yang diaplikasikan dalam membuat pertimbangan dan mengambil 

keputusan yang baik. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Tantangan yang terkait dengan penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

a. Penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange yang 

dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Pekanbaru. 

b. Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Pekanbaru. 

                                                      
12

 Syifaun Nadhiroh and Isa Anshori, ‗Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam‘, 4.1 (2023), h. 57. 
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d. Pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini difokuskan 

pada penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange dan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru, serta pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, 

khususnya guru Pendidikan Agama Islam. Dengan menggunakan 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE), guru dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui diskusi yang terstruktur 

dan rotasi kelompok yang dinamis. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung 

bagi siswa, terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. Melalui penerapan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange, siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat, 

menyanggah argumen, serta menyusun pemikiran secara logis dan 

sistematis.  



10 

 

3) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan dalam penerapan model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Konsep Teoretis 

1. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

a. Pengertian Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan 

model pembelajaran berkelompok dimana ada rotasi siswa dalam 

kelompok agar tercipta kelompok-kelompok belajar yang mampu 

memberikan pemahaman dan memunculkan kemampuan berpikir 

siswa.
13

 Model pembelajaran Rotating Trio Exchange adalah cara 

mendalam bagi siswa untuk berdiskusi mengenai berbagai masalah 

dengan beberapa teman kelasnya. Dalam model Rotating Trio 

Exchange siswa dapat saling bekerjasama dan saling mendukung.
14

  

Menurut Silberman, model Rotating Trio Exchange (RTE) 

adalah salah satu model pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk 

berdiskusi tentang berbagai masalah pembelajaran dengan beberapa 

anak di dalam kelas.
15

  

Menurut Nastupani dkk, model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) ini adalah cara siswa untuk berdiskusi dengan teman 

kelasnya. Dengan berdiskusi pada setiap kelompok siswa 

                                                      
13

 Sahril, Op. Cit., h.142.  
14

 Andi Sulistio and Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Purbalingga: 

EUREKA Media Aksara, 2022), h. 62. 
15

 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nuansa 

Cendekia, 2016), h. 103. 
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mengeluarkan pendapat sehingga menstimulasi kemampuan analisis 

berpikir siswa.
16

 

Menurut Hadiyaturido, dkk., model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

dimana murid dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 3 orang 

untuk memecahkan pertanyaan yang diberikan oleh guru dimana murid 

diberi simbol 0, 1 dan 2 kemudian nomor 1 berpindah searah jarum 

jam dan nomor 2 sebaliknya, berlawanan jarum jam, sedangkan nomor 

0 tetap ditempat.
17

 

Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan model berkelompok 

tiga orang yang berputar sehingga memungkinkan siswa untuk 

mendiskusikan masalah-masalah dengan sebagian teman kelasnya, 

setiap siswa berkesempatan untuk berdiskusi sehingga dengan strategi 

ini memberikan pengalaman baru terhadap siswa. Model Rotating Trio 

Exchange adalah model pembelajaran kooperatif, dimana siswa akan 

dibagi dalam kelompok yang terdiri dari tiga orang, setiap kelompok 

akan mendiskusikan pertanyaan yang sama, setelah selesai siswa akan 

dirotasi untuk membentuk kelompok baru. Model ini juga 

mengembangkan sebuah lingkungan belajar aktif dengan menciptakan 

                                                      
16

 Nastupani Pakan, dkk., ‗Efektivitas Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Viii‘, Math Educa Journal, Vol. 5, No. 2 

(2021), h. 106. 
17

 Hadiyaturido, Khairul Huda, dan Nur Hidayatul Amni, ‗Penerapan Model Cooperative 

Learning Tipe Rotating Trio Exchange (Rte) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Materi Perkalian Dan Pembagian Pecahan Siswa Kelas V Sd Negeri 4 Mamben Lauk Tahun 

Pelajaran 2019/2020‘, Vol. 6, No. 2 (2020), h. 3. 
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suasana dimana siswa dapat bergerak secara fisik untuk saling bertukar 

fikiran dan pendapat untuk memperoleh pengetahuan.
18

 

Model pembelajaran Rotating Trio Exchange merupakan model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk berperan aktif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikirnya. Selaras dengan Sahril yang 

mengatakan bahwa Rotating Trio Exchange menumbuhkan rasa ingin 

tahu terhadap pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis siswa.
19

 

Menurut Amran dan Nur, model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) dirancang untuk menjadikan siswa aktif 

dari awal pembelajaran dimana siswa dapat bekerjasama dan saling 

membantu untuk membangun perhatian dan memunculkan 

keinjgintahuan mereka serta merangsang siswa untuk berpikir.
20

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) adalah model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa dalam kelompok-

kelompok kecil yang berputar. Setiap kelompok terdiri dari tiga siswa 

yang secara bergantian berdiskusi dengan anggota kelompok lain. 

Model ini mendorong siswa untuk saling bekerjasama, mendukung, 

berpikir, dan berbagi pemahaman melalui pertukaran pikiran secara 

aktif. Model pembelajaran ini bertujuan menciptakan lingkungan 

                                                      
18

 Joko Krismanto Harianja and others, Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif 

(Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2022), h. 156. 
19

 Sahril, Op. Cit., h.143. 
20

 Amran Yahya and Nur Wahidah Bakri, ‗Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa‘, Jurnal Analisa, 

Vol. 6, No. 1 (2020), h. 69. 
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belajar yang dinamis dan interaktif, memungkinkan setiap siswa 

berkesempatan berdiskusi dan memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih mendalam. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Rotating Trio 

Exchange 

Model pembelajaran Rotating Trio Exchange memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya adalah :  

1) Mendorong siswa untuk aktif berfikir.  

2) Perbedaan pendapat antar siswa dapat diarahkan pada suatu diskusi 

kecil. 

3) Pertukaran anggota kelompok ketika berputar dapat menarik 

perhatian siswa. 

4) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat.
21

 

Kelebihan lain model pembelajaran Ritating Trio Exchange 

menurut Joko Krismanto adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pandangan dan pengalaman yang diperoleh siswa secara bekerja 

sama. Siswa berkarakter diam cenderung jarang bicara di depan 

banyak orang. 

2) Melatih siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

mengemukakan pendapat. 

                                                      
21

 Sri Ekawati, Op. Cit., h. 178. 
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3) Menolong siswa untuk memiliki motivasi tinggi karena mendapat 

dorongan teman sekelompok. 

4) Mengembangkan keterampilan berpikir lebih baik dengan adanya 

pembaharuan anggota dalam setiap kelompok setelah diskusi 

selesai. 

5) Mengurangi rasa bosan dalam proses belajar karena dalam setiap 

diskusi siswa selalu dirotasikan sehingga menemukan teman 

diskusi yang selalu baru. 

6) Memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangannya yang 

berbeda dengan adanya struktur yang jelas dengan waktu yang 

singkat dan teratur. 

7) Meningkatkan sikap gotong royong. 

8) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) merupakan cara yang efektif untuk mengubah pola 

belajar dalam kelas. Pembelajaran ini memiliki prosedur yang memberi 

siswa lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling bekerja sama 

dengan kelompok berbeda.
22

 

Berdasarkan beberapa kelebihan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange yang telah disebutkan di atas, model pembelajaran ini 

juga memiliki kelemahan. Adapun beberapa kelemahan model 

pembelajaran ini adalah:  

                                                      
22

 Joko Krismanto, Op. Cit., h. 158. 
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1) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 

berfikir siswa.  

2) Banyak waktu yang terbuang apabila banyak siswa yang tidak 

dapat menjawab pertanyaan.
23

 

Kelemahan lain dari model ini adalah: 

1) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong 

siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang 

melainkan akrab. 

2) Memerlukan waktu yang banyak dalam pelaksanaannya karena 

setiap kelompok harus dirotasikan untuk membentuk kelompok 

baru. 

3) Siswa membutuhkan penyesuaian dengan kelompok baru setiap 

terjadi rotasi, yang memungkinkan bagi siswa menghadapi 

kesulitan beradaptasi dengan anggota baru dalam kelompoknya.
24

 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

Langkah-langkah model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru memberikan suatu contoh yang dapat diamati ataupun 

pertanyaan kepada peserta didik.  

2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

dan kemudian menjawabnya bersama-sama  

                                                      
23

 Sri Ekawati, Op. Cit., h. 178. 
24

 Joko Krismanto, Op. Cit., h. 160. 
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3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 

masing-masing beranggotakan tiga peserta didik yang selanjutnya 

disebut trio.  

4) Setiap anggota diberi nomor 0, 1, atau 2. Dengan ketentuan bahwa 

peserta didik yang memiliki nomor 0 adalah peserta didik dengan 

tingkat pengetahuan yang tinggi, peserta didik dengan nomor 1 

memiliki tingkat pengetahuan yang sedang, dan peserta didik 

dengan nomor 2 merupakan mereka yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah.  

5) Guru menjelaskan prosedur diskusi yang akan dilaksanakan. Setiap 

kali soal selesai didiskusikan, maka peserta didik dengan nomor 1 

berpindah ke kelompok yang berada searah jarum jam. Peserta 

didik dengan nomor 2 berpindah ke kelompok yang berlawanan 

arah jarum jam dan peserta didik dengan nomor 0 tetap di tempat.  

6) Setiap trio diberikan lembar soal untuk didiskusikan selama waktu 

yang telah ditentukan.  

7) Setelah masa waktu diskusi berakhir, guru meminta peserta didik 

berotasi sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan pada awal 

diskusi.  

8) Setiap rotasi dilakukan, maka diberikan lembar soal baru dengan 

tingkat kesulitan yang berbeda untuk didiskusikan oleh trio baru. 

9) Perputaran trio dilakukan berkali-kali sebanyak lembar soal dan 

waktu yang tersedia
25

 

                                                      
25

 Ayu Tri Utami, Rusdi Rusdi, and Ringki Agustinsa, ‗Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas 
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Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange yang diterapkan pada penelitan ini dikemukakan oleh Isjoni. 

Adapun langkah-langkah penerapannya sebagai berikut: 

1) Buatlah berbagai macam pertanyaan yang membantu siswa 

memulai diskusi tentang isi pelajaran. 

2) Bagilah siswa menjadi kelompok yang masing-masing beranggota 

tiga atau trio. Aturlah kelompok-kelompok trio itu di ruangan agar 

dapat melihat dengan jelas trio lainnya. 

3) Berilah masing-masing trio sebuah pertanyaan pembuka dengan 

pertanyaan yang sama untuk didiskusikan setiap trio. Pilihlah 

pertanyaan yang paling tidak menantang yang telah anda buat 

untuk memulai pertukaran trio. Anjurkan agar setiap orang dalam 

trio itu bergiliran menjawab pertanyaan. 

4) Setelah masa waktu diskusi sesuai, mintalah maing-masing trio 

menentukan nomor 0, 1, atau 2 bagi masing-masing dari 

anggotanya. Arahkan pada siswa dengan nomor 1 untuk memutar 

satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa nomor 2 untuk memutar 

satu trio berlawanan jarum jam. Mintalah siswa nomor 0 untuk 

tetap di tempat, karena mereka merupakan anggota tetap dari suatu 

tempat trio. 

                                                                                                                                                 
Viii Di Smp Negeri 3 Kota Bengkulu‘, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah 

(JP2MS), Vol. 3 No. 1 (2019), h. 30. 
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5) Mulailah sebuah pertukaran baru dengan pertanyaan yang baru. 

Tingkatkan kesulitan pertanyaan ketika anda meneruskan pada 

putaran-putaran baru. 

6) Anda dapat menukar trio berkali-kali sebanyak pertanyaan yang 

anda miliki untuk ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia.
26

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah proses pengerahan segala pengetahuan 

dan keterampilan dalam memecahkan permasalahan yang muncul, 

mengambil keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul dan 

melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data dan informasi 

yang sudah didapat sehingga menghasilkan informasi atau simpulan 

yang diinginkan.
27

 

Menurut Agus Wibowo, berpikir kritis adalah berpikir yang 

mengkritik. Mengkritik sesuatu berarti mengevaluasinya menurut 

standar tertentu. Jadi anda bisa berpikir kritis tentang apa pun yang 

masuk akal untuk dievaluasi sesuai standar. Di antara hal terpenting 

yang dapat dikritik adalah penalaran, pemikiran yang berperan ketika 

kita membentuk opini, membuat penilaian, mengambil keputusan, 

mengembangkan rencana, mengambil kesimpulan, menawarkan 

hipotesis, dan sejenisnya.
28

 

                                                      
26

 Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 59. 
27

 Yoki Ariyana et al., Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), h. 12. 
28

 Agus Wibowo, Kemampuan Berpikir Kritis (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik 

Bekerja sama dengan Universitas Sains & Teknologi Komputer, 2024), h. 1. 
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Berpikir kritis merupakan aktivitas yang berdisiplin dalam 

mengembangkan konsep, menganalisis, mensistesis, dan atau 

mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari pengalaman 

mengobservasi, merefleksi, mengembangkan penalaran melalui 

komunikasi yang digunakan sebagai landasan mengembangkan 

keyakinan dan tindakan.
29

 

Menurut Dian dan Rahman, kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu aktivitas mental yang berkaitan dengan proses 

intelektual dalam pembentukan, penalaran, dan pengambilan 

keputusan.
30

 Glaser mengungkapkan kemampuan berpikir kritis 

sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah- 

masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman 

seseorang, pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan 

penalaran yang logis, dan semacam suatu keterampilan untuk 

menerapkan metode- metode tersebut.
31

 

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah proses intelektual yang 

melibatkan pengumpulan, analisis, evaluasi, dan sintesis informasi 

secara disiplin untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan 

membentuk penalaran yang logis. 

                                                      
29

 Lutfiyah Nurlaela and Euis Ismayati, Strategi Belajar Berpikir Kreatif (Yogyakarta: 

Ombak, 2015), h. 6. 
30

 Dian Kurniati and Abdur Rahman As‘ari, Disposisi Berpikir Kritis Dalam 

Pembelajaran Matematika (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2015), h. 2. 
31

 Ratna Hidayah, Moh. Salimi, and Tri Saptuti Susiani, ‗Critical Thinking Skill: Konsep 

dan Inidikator Penilaian‘, Jurnal Taman Cendekia, Vol. 1, No. 2 (2017), h. 128. 
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b. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir kritis 

Menurut Prayogi dalam buku pemikiran kritis dan kreatif, ciri-

ciri seseorang berpikir kritis diantaranya sebagai berikut: 

1) Berpikiran terbuka dan memperhatikan alternatif  

2) Mencoba untuk mendapatkan informasi yang baik  

3) Menilai dengan baik kredibilitas sumber  

4) Mengidentifikasi kesimpulan, alasan, dan asumsi  

5) Menilai dengan baik kualitas suatu argumen, termasuk 

keberterimaan alasan, asumsi, dan buktinya  

6) Dapat mengembangkan dan mempertahankan posisi yang masuk 

akal dengan baik  

7) Mengajukan pertanyaan klarifikasi yang sesuai  

8) Merumuskan hipotesis yang masuk akal, rencanakan eksperimen 

dengan baik  

9) Mendefinisikan istilah dengan cara yang sesuai dengan konteksnya  

10) Menarik kesimpulan jika diperlukan, tetapi dengan hati-hati  

11)  Mengintegrasikan semua item dalam daftar ini ketika memutuskan 

apa yang harus dipercaya atau dilakukan.
32

 

Ciri-ciri berpikir kritis lainnya dikemukakan oleh Muhammad 

Nasir yaitu sebagai berikut: 

                                                      
32

 Wilda Susanti and others, Pemikiran Kritis Dan Kreatif, ed. by Harini Fajar Ningrum 

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020), h. 135. 
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1) Jujur terhadap diri sendiri, mengakui hal-hal yang tidak diketahui, 

mengakui keterbatasan diri sendiri, dan selalu berhati-hati untuk 

menghindari kesalahan.  

2) Masalah-masalah dan isu-isu yang hangat diperbincangkan 

menjadi tantangan yang menarik.  

3) Berusaha untuk memahami, rasa ingin tahu, sabar terhadap 

kesulitan, dan meluangkan waktu untuk mengatasi kebingungan.  

4) Pembenaran berdasarkan bukti bukan anggapan pribadi, menunda 

keputusan ketika bukti tidak cukup atau belum layak. 

5) Tertarik pada ide-ide orang lain dan bersedia untuk membaca dan 

mendengarkan dengan penuh perhatian.  

6) Lebih memilih menahan diri, dan berpikir sebelum bertindak.
33

 

c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Linda Zakiah 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Level Analisis  

Menganalisis adalah menguraikan bahan atau konsep 

kedalam bagian, menentukan hubungan antar bagian atau 

hubungan bagian terhadap struktur atau tujuan secara keseluruhan. 

Level analisis terdiri dari kemampuan atau keterampilan 

membedakan, mengorganisasi dan menghubungkan.  

 

                                                      
33

 Buhaerah, Muhammad Nasir, and Asdar Dollo, Model Pembelajaran Berpikir Kritis 

Yang Terintegrasi Nilai Islami (Parepare: UMPAR Press, 2019). h. 69. 
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2) Level Evaluasi  

Mengevaluasi adalah membuat penilaian berdasarkan 

kriteria-kriteria dan standar-standar melalui pemeriksaan dan kritik. 

Mengevaluasi juga membuat keputusan berdasarkan kriteria dan 

standar. Level evaluasi terdiri dari keterampilan mengecek dan 

mengkritisi.  

3) Level Mencipta  

Mencipta adalah memasukkan elemen untuk membentuk 

satu kesatuan yang koheren atau fungsional atau melakukan 

reorganisasi elemen menjadi pola atau struktur baru melalui proses 

membangkitkan, merencanakan atau menghasilkan.  

Pada level tertinggi ini, siswa mengorganisasi berbagai 

informasi menggunakan cara atau strategi baru atau berbeda dari 

biasanya. Siswa dilatih memadukan bagian-bagian untuk membentuk 

sesuatu yang baru, koheren, dan orisinal. Level mencipta terdiri dari 

merumuskan (generating), merencanakan (planning) dan memproduksi 

(producing).
34

 

Adapaun Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menurut Innabi sebagai berikut:  

1) Mampu menentukan konsep dan membuat argumen berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari hasil bacaan dengan kata-kata sendiri 

                                                      
34

 Ika Lestari and Linda Zakiah, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran (Bogor: 

Erzatama Karya Abadi, 2019), h. 41 
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2) Mampu menjelaskan konsep dan memberikan argumen yang 

lengkap 

3) Dapat menilai dan mempertanyakan kebenaran argumen 

4) Memberikan komentar, pendapat atau ide-ide, dan menambahkan 

jawaban lain atau jawaban alternatif 

5) Dapat memberikan informasi yang relevan terhadap permasalahan, 

sistematis, dan menekankan pada urutan-urutan yang logis dengan 

cara melengkapi data pendukung dan menetukan aturan serta 

penjelasan cara memperolehnya, kemudian memeriksa, 

memperbaiki, dan memberikan penjelasan setiap langkah 

pemecahan masalah dengan lengkap dan benar 

6) Mempertimbangkan kembali dan merevisi pemikiran yang 

dianggap keliru.
35

  

d. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis 

Terdapat berbagai tujuan penting berpikir kritis, diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Berpikir jernih dan akurat 

2) Belajar untuk memahami 

3) Untuk menentukan kebenaran informasi
36

 

Menurut Sapriya, tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji 

suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan 

                                                      
35

 Buhaerah, Muhammad Nasir, dan Asdar Dollo, Model Pembelajaran Berpikir Kritis 

Yang Terintegrasi Nilai Islami (Parepare: Umpar Press, 2019), h. 102. 
36

 Ritin Uloli, Berpikir Kreatif Dalam Penyelesaian Masalah, RFM Pramedia Jember 

(Jember: RFM Pramedia, 2021), h. 119. 
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pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang 

diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh 

suatu kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan 

berpikir kritis dapat mendorong siswa agar dapat memunculkn ide-ide 

atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang kehidupan. Siswa 

akan dilatih dalam menyeleksi berbagai macam pendapat, mana yang 

benar dan mana yang tidak benar. Dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dapat membantu siswa dalam membuat kesimpulan 

dengan menggunakan data dan fakta yang terjadi di sekitar siswa.
37

 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-

ajaran Agama Islam melalui bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 

dunia dan di akhirat.
38

 

Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai sebagai proses 

mencerdaskan seseorang mengenai ajaran Islam dan peraturan tentang 

keimanan dan peribadatan kepada Allah SWT, dan pembentukan sikap 

                                                      
37

 Inandhi Trimahesri, Agustina Tyas, and Asri Hardini, ‗Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Menggunakan Model Realistic 

Mathematics Education‘, 2.2 (2019), h. 113. 
38

 Mardan Umar & Feiby Ismail, Op. Cit., h. 2. 
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dan perilaku yang sesuai dengan tata aturan agama atau membentuk 

sikap pengamalan ajaran agama.
39

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

siswa tentang Agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
40

 

Tujuan dari Pendidikan Agama Islam ialah sebagaimana yang 

dijabarkan berikut ini: 

1) Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menanamkan keimanan 

dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT sebagai Tuhan dan 

pencipta alam semesta. Penanaman keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT merupakan hal utama dan pertama yang harus 

dilakukan kepada siswa. Keimanan dan ketakwaan adalah bekal 

pertama dan utama bagi seorang manusia dalam menjalani 

kehidupan di dunia ini. Keimanan dan ketakwaan yang kokoh akan 

mengantarkan manusia menuju kehidupan yang terarah, damai, dan 

lurus 

                                                      
39

 Erma Fatmawati, Pendidikan Agama Untuk Semua (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), h. 6. 
40

 Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera, 

2014), h. 14. 
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2) Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk membentuk insan 

yang berakhlak baik dan berbudi pekerti luhur. Dalam Pendidikan 

Agama Islam, di samping diberikan pendidikan mengenai syariat 

yang diharapkan akan menjadikan pribadi yang patuh 

mengamalkan ajaran agama Islam, juga diberikan pendidikan 

akhlak agar siswa memiliki akhlak yang baik dan berbudi pekerti 

luhur. 

3) Pendidikan Agama Islam kepada siswa diharapkan dapat 

membentuk siswa menjadi pribadi yang mampu hidup 

berdampingan dengan manusia lainnya dengan damai dan mampu 

menjaga lingkungan serta alam. 

4) Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk insan yang 

cinta tanah air dan mampu menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) sebagai tanah kelahiran dan tempat 

untuk tumbuh. Insan yang mencintai tanah airnya akan 

menunjukkan sikap dan perilaku menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

5) Pendidikan Agama Islam pada akhirnya bertujuan untuk 

membentuk masyarakat madani (civil society). Masyarakat madani 

merupakan wujud masyarakat yang beradab, menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan, serta maju dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
41

 

                                                      
41

 Erma, Op. Cit., h. 15-17. 
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c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam mencakup elemen keilmuan yang 

meliputi : 

1) Al-Qur‘an dan Hadis 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menekankan 

kemampuan baca dan tulis Al-Qur‘an dan hadis dengan baik dan 

benar. Ia juga mengantar siswa dalam memahami makna secara 

tekstual dan kontekstual serta mengamalkan kandungannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam juga menekankan 

cinta dan penghargaan tinggi kepada Al-Qur‘an dan Hadis Nabi 

sebagai pedoman hidup utama seorang muslim. 

2) Akidah 

Berkaitan dengan prinsip kepercayaan yang akan 

mengantarkan siswa dalam mengenal Allah, para malaikat, kitab-

kitab Allah, para Nabi dan Rasul, serta memahami konsep tentang 

hari akhir serta qadā‘ dan qadr. Keimanan inilah yang kemudian 

menjadi landasan dalam melakukan amal saleh, berakhlak mulia 

dan taat hukum. 

3) Akhlak 

Ilmu akhlak mengantarkan siswa dalam memahami 

pentingnya akhlak mulia pribadi dan akhlak sosial, dan dalam 

membedakan antara perilaku baik (maḥmūdah) dan tercela 

(mażmūmah). 
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4) Fikih 

Merupakan interpretasi atas syariat. Fikih merupakan 

aturan hukun yang berkaitan dengan perbuatan manusia dewasa 

(mukallaf) yang mencakup ritual atau hubungan dengan Allah Swt. 

(‗ubudiyyah) dan kegiatan yang berhubungan dengan sesama 

manusia (mu„āmalah). Fikih mengulas berbagai pemahaman 

mengenai tata cara pelaksanaan dan ketentuan hukum dalam Islam 

serta implementasinya dalam ibadah dan mu„āmalah. 

5) Sejarah Peradaban Islam 

Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam (SPI) menekankan 

pada kemampuan mengambil hikmah dari sejarah masa lalu, 

menganalisa pelbagai macam peristiwa dan menyerap berbagai 

kebijaksanaan yang telah dipaparkan oleh para generasi terdahulu.
42

 

 

B. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa karya ilmiah yang relevan dengan judul penelitian 

ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian Sakhila Azzahra dengan NIM 11910623679 Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, skripsi yang berjudul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 

                                                      
42

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Fase A – Fase F, 2022. 
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Menengah Atas negeri 1 Tambang‖. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tambang, dengan melihat rekapitulasi tanggapan siswa terhadap keaktifan 

belajar pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan yang 

signifikan kelas eksperimen memperoleh persentase 78,55%, sedangkan 

kelas kontrol memperoleh persentase 69,82%. 

Persamaan penelitian Sakhila Azzahra dengan penulis adalah 

sama-sama menggunakan model Rotating Trio Exchange. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variable Y atau variable terikatnya, Sakhila 

meneliti tentang keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, 

sedangkan penulis meneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Mulyana, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau‖. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperiment. Teknik 

pengambilan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji t. Dalam penelitian ini diketahui bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
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Kooperatif Rotating Trio Exchange terhadap hasil belajar siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di kelas XI IPS di SMAN 1 Lintau Buo yang 

dibuktikan dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa dalam kategori baik. 

Sedangkan dikelas kontrol rata-rata nilai hasil belajar siswa dalam kategori 

cukup. Adapun hasil belajar yang diperoleh sebesar 80,57 untuk kelas 

eksperimen dan rata-rata hasil belajar dikelas kontrol yaitu 69,44. Untuk 

hasil uji-t diperoleh bahwa thitung 3,132 sedangkan ttabel 2.43. Hal ini berarti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat dibuktikan bahwa strategi 

Rotating Trio Exchange berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dina Mulyana 

dengan peneliti lakukan ialah sama-sama meneliti tentang model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan Dina Mulyana dan peneliti lakukan terletak pada variabel y nya, 

Dina Mulyana meneliti hasil belajar siswa, sedangkan peneliti meneliti 

tentang kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

1. Variable (X) Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif 

Rotating Trio Exchange oleh guru dalam penelitian ini yaitu: 

a. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

b. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
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c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 

d. Guru mempersiapkan materi dan merancang beberapa pertanyaan 

diskusi yang relevan dengan materi pelajaran. 

e. Guru membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang 

(trio). 

f. Guru memberikan satu pertanyaan pembuka yang sama pada tiap trio. 

g. Setelah diskusi awal selesai, guru meminta tiap anggota trio untuk 

mengambil nomor (0, 1, atau 2). Anggota dengan nomor 1 bergeser ke 

trio lain searah jarum jam, nomor 2 bergeser berlawanan arah jarum 

jam, sementara nomor 0 tetap di tempatnya sebagai anggota tetap 

dalam trio. Rotasi ini akan menciptakan dinamika kelompok baru 

dalam setiap trio. 

h. Guru memberikan pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang lebih 

tinggi, lalu memulai diskusi pada trio baru.Setiap putaran akan berisi 

pertanyaan yang semakin menantang, dan siswa diharapkan untuk 

membangun pemahaman dari diskusi sebelumnya serta berbagi 

perspektif baru dengan anggota trio baru. 

i. Guru melanjutkan proses rotasi dan diskusi selama masih ada 

pertanyaan yang telah disiapkan dan waktu yang tersedia. 

j. Setelah semua pertanyaan dibahas, guru mengakhiri sesi dengan 

refleksi dan menyimpulkan pembelajaran. 
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Adapun konsep operasional oleh siswa adalah sebagai berikut: 

a. Siswa menunjukkan kesiapan psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Siswa menyimak dan menjawab pertanyaan pemantik dari guru dengan 

mengaitkan materi baru dengan pengalaman atau pengetahuan 

sebelumnya. 

c. Siswa merespons pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

d. Siswa menerima materi dan pertanyaan diskusi yang telah disiapkan 

guru sebagai dasar berpikir dan berdiskusi dalam kelompok. 

e. Siswa membentuk kelompok trio sesuai arahan guru dan menempatkan 

diri dalam kelompok kecil untuk memulai aktivitas diskusi. 

f. Siswa mendiskusikan pertanyaan pembuka secara bergiliran dalam trio 

masing-masing dengan menyampaikan pendapat secara aktif. 

g. Siswa mengambil nomor secara acak (0, 1, atau 2) dan melakukan 

rotasi ke trio baru sesuai dengan arah rotasi yang ditentukan guru. 

h. Siswa mendiskusikan pertanyaan lanjutan yang lebih menantang 

dengan anggota trio baru, saling bertukar pendapat, dan membangun 

pemahaman bersama. 

i. Siswa mengikuti rotasi dan diskusi berulang kali hingga semua 

pertanyaan selesai dibahas dan pengalaman diskusi semakin beragam. 

j. Siswa mengikuti sesi refleksi dan menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan, baik secara individu maupun 

kelompok. 
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2. Variable (Y) Kemampuan Berpikir Kritis 

Banyak indikator yang menentukan kemampuan berpikir kritis, 

dalam penelitian ini menggunakan 5 indikator diantaranya ialah: 

a. Menjelaskan konsep dan memberikan argumen yang lengkap 

b. Memberikan komentar, pendapat, atau ide-ide alternatif 

c. Menilai dan mengidentifikasi bagian-bagian dari argumen yang perlu 

diuji kebenarannya. 

d. Mampu mengumpulkan dan menyusun informasi yang relevan dengan 

permasalahan secara runtut. 

e. Mampu merevisi atau memperbaiki argumen atau pemikiran yang 

keliru serta memberikan alasan yang logis atas revisi tersebut. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya adalah model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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2. Hipotesis 

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Ha (Hipotesis Alternatif) 

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

b. H0 (hipotesis 0) 

Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu metode 

kuantitatif, digunakan apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk 

mencari pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dalam 

kondisi yang terkendalikan.
43

 

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi 

experimental design yang merupakan pengembangan dari trueexperimental 

design yang sulit dilaksanakan.
44

 Bentuk quasi experimental design yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design. 

Desain ini menggunakan dua kelas sampel, yaitu satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol. Dua kelas sampel ini akan diberikan pretest terlebih dahulu, 

kemudian diberi perlakuan dimana kelas eksperimen belajar dengan model 

Rotating Trio Exchange sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

dengan model konvensional yang biasa digunakan oleh guru. Pelaksanaan 

pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan langsung oleh peneliti. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa perlakuan diterapkan secara konsisten 

sesuai dengan desain penelitian dan prosedur yang telah dirancang. Peneliti 

bertindak sebagai pengajar selama perlakuan berlangsung. Sementara itu, 

                                                      
43

 Karimuddin Abdullah, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2022), h. 96. 
44

 Andi Ibrahim, et. al, Metodologi Penelitian (Makassar: Gunadarma Ilmu, 2018), h. 64. 
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kelas kontrol diajar oleh guru mata pelajaran yang biasa mengajar di kelas 

tersebut. Guru menggunakan model konvensional. 

Pemilihan skema ini bertujuan untuk membandingkan secara objektif 

efektivitas perlakuan yang diberikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Untuk meminimalkan bias akibat perbedaan pengajar, peneliti dan guru 

menggunakan tujuan pembelajaran yang sama, serta waktu pembelajaran yang 

seimbang. dan terakhir diberi posttest untuk kedua kelompok sampel. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 1  

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

 
Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2  O4 

 

Keterangan: 

 

X : Penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange  

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Pretest kelas kontrol 

O3 : Posttest kelas eksperimen 

O4 : Posttest kelas kontrol 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 

2024/2025 tepatnya pada tanggal 12 Februari 2025 sampai dengan 24 April 

2025. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Pekanbaru yang beralamat di 

Jalan Cipta Karya, Kel. Sialangmunggu, Kec. Tuahmadani, Kota Pekanbaru, 

Riau. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh penerapan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri 

dari makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber 

data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
45

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 

15 Pekanbaru yang terdiri dari tiga kelas dengan total keseluruhan siswa 

sebanyak 92 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek 

yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.
46

 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purpossive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
47

 

Menurut Raihan teknik purpossive sampling dilakukan dengan cara 

memilih sampel dari populasi didasarkan pada informasi yang tersedia, 

dan penentuan sampelnya ditentukan oleh peneliti berdasarkan tujuan dan 

                                                      
45

 Ibid, h. 80. 
46

 Ibid, h. 81. 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2022), h. 85. 
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pertimbangan tertentu yang dianggap dapat  memenuhi kriteria yang 

ditentukan.
48

 Berdasarkan pertimbangan kemampuan berpikir siswa dan 

rekomendari dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 15 Pekanbaru, maka dalam penelitian ini sampel berjumlah 62 

siswa, kelas eksperimen adalah kelas XI A yang berjumlah 31 siswa, 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas XI B yang berjumlah 31 siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
49

 

Observasi dilakukan dengan cara partisipatif maupun non-partisipatif. 

Pada observasi partisipatif berarti peneliti turut ambil bagian dalam 

kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian. Sebaliknya, dalam 

observasi non-partisipatif, peneliti hanya mengamati tanpa ikut terlibat 

langsung dalam aktivitas para subjek penelitian.
50

 Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi aktivitas guru dan 

observasi aktivitas siswa dalam melaksanakan Model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange. Observasi dilakukan pada saat proses 

pembelajaran.  

                                                      
48

 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), h. 100. 
49

 Amri Darwis and Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam 

(Pekanbaru : Suska Press Riau, 2009), h. 52. 
50

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press: 

2019), h. 14. 
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Setelah data hasil observasi diperoleh, peneliti akan melakukan 

analisis dan menyusun kesimpulan berdasarkan temuan yang didapatkan. 

Kesimpulan ini dapat disajikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang 

merangkum hasil penelitian serta menggambarkan dampak penerapan 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap proses 

pembelajaran atau variabel yang diamati. Selanjutnya, hasil tersebut 

dinyatakan dalam bentuk persentase dengan kategori sebagai berikut: 

2. Tes  

Tes sebagai instrument pengumpul data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.
51

 Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk 

mengumpulkan data variabel Y yaitu kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan tes tertulis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Teknik ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai tempat penelitian, 

yaitu SMA Negeri 15 Pekanbaru. Peneliti memperoleh arsip dan dokumen 

yang berkenaan dengan data yang relevan, diantaranya kurikulum, jumlah 

siswa, dan guru Pendidikan Agama Islam.  

 

                                                      
51

 Adam Malik dan Minan Chusni, Pengantar Statistika Pendidikan Teori Dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Deepublish (Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2018), h. 79. 
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F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu 

instrumen untuk mengukur apa yang harus diukur. Uji validitas merupakan 

uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid 

(sahih) atau tidak valid.
52

 Jadi, validitas suatu instrumen berhubungan 

dengan tingkat akurasi dari suatu alat ukur mengukur apa yang akan 

diukur.
53

 Instrumen dikatakan valid apabila memenuhi kriteria yakni rhitung 

> r tabel. Dalam penelitian ini uji validitas suatu data menggunakan IBM 

SPSS Statistics 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel III. 2  

Uji Validitas 

 
No Item 

Pertanyaan 
Rhitung Rtabel Keputusan 

1 0,933 0,361 Valid 

2 0,963 0,361 Valid 

3 0,915 0,361 Valid 

4 0,955 0,361 Valid 

5 0,935 0,361 Valid 

6 0,940 0,361 Valid 

7 0,931 0,361 Valid 

8 0,960 0,361 Valid 

9 0,952 0,361 Valid 

10 0,943 0,361 Valid 

(Sumber: Data Olahan SPSS) 

 

 

                                                      
52

 Hera Apriliana Saputri, et. al, ‗Analisis Instrumen Assesmen: Validitas, Reliabilitas, 

Tingkat Kesukaran, Dan Daya Pembeda Butir Soal‘, Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP 

Universitas Mandiri, Vol. 09 No. 05 (2023), h. 2989. 
53

 Alfira Mulya Astuti, Statistika Penelitian (Mataram: Insan Madani Publishing 

Mataram, 2016), h. 51. 
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Berdasarkan tabel uji validitas, maka terdapat 10 soal essay yang 

valid untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat, nilai 

rhitung berkisar 0,933 sampai 0,963 dan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% 

adalah 0,361 sehingga dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel. Maka 10 

instrumen soal tersebut dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan 

instrumen yang sama.
54

 Dalam penelitian ini uji reliabilitas suatu data 

dilakukan melalui IBM SPSS Statistics 20. 

Tabel III. 3  

Uji Reliabilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.985 10 

 (Sumber: Data Olahan SPSS) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas sebesar 

0,985 pada 10 soal, maka item dikatakan reliabel karena nilai Cronbach‘s 

Alpha besar dari 0,60 atau 0,985 > 0,60. 
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 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan SPSS Dan 

Excel (Kediri: IAIT Kediri, 2009), h. 13. 
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3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk 

mengetahui sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar.
55

 Adapun kategori 

indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

Tabel III. 4  

Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

 
0,00 – 0,30 : Sukar 

0,31 – 0,70 : Sedang 

0,71 – 1,00 : Mudah 

 

Untuk menegtahui besarnya indeks kesukaran soal, kriteria yang 

digunakan ialah 0,30 ≤ P < 1,00 yaitu tingkat kesukaran Sukar dan sedang. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data uji coba soal yang dilakukan, hasil 

perhitungan tingkat kesukaran soal secara rata-rata dikategorikan sukar, 

sebagaimana yang tertera pada table berikut: 

Tabel III. 5  

Rekapitulasi Indeks Kesukaran Soal 

 
No Item Pertanyaan P Kategori 

1 0,27   Sukar 

2  0,277  Sukar 

3  0,237  Sukar 

4  0,317 Sedang  

5  0,277  Sukar 

6  0,28  Sukar 

7  0,277  Sukar 

8  0,287  Sukar 

9  0,267  Sukar 

10  0,29  Sukar 

 (Sumber: Olahan Data SPSS) 
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 Yoel, et. al., Teknik Uji Instrumen Penelitian Pendidikan, (Bandung: Widina Bhakti 

Persada Bandung, 2021), h. 27. 
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Berdasarkan data di atas, dari 10 item soal, terdapat 1 soal dengan 

klasifikasi sedang, dan 9 item soal lainnya masuk pada klasifikasi sukar. 

Penulis dalam hal mengukur tingkat kesulitan item soal menggunakan alat 

bantuan berupa SPSS 20. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau berada dalam sebaran normal.
56

 Uji normalitas berguna untuk 

menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, 

dan berguna juga untuk menentukan statistik yang sesuai dan relevan, 

dengan ketentuan apabila data berdistribusi normal maka pengolahan data 

dapat menggunakan statistik parametrik seperti tes ―t‖. Dalam penelitian 

ini uji normalitas suatu data menggunakan uji liliefors, dan uji 

kolmogorov-smirnov melalui IBM SPSS Statistics 20. 

2. Tes “t” 

Tes ―t‖ merupakan salah satu uji statistik yang digunakan unuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata 

sampel dari dua variabel yang dibandingkan
57

. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating Trio 

                                                      
56

 Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhashih Ilyas, Metodologi Penelitian 

Kualitatif Dan Kuantitatif (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2023). 
57

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar bekerjasama dengan 

Zanafa Publishing, 2015), h. 178. 
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Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk uji ―t‖ sampel 

besar (N ≥ 30) yang berkorelasi digunakan rumus sebagai berikut:
58

 

𝑡0 =
𝑀𝑥 −𝑀𝑦

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
)
2

+ (
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
)
2

 

Keterangan:  

 

𝑀𝑥 = Nilai rata-rata sampel kelompok eksperimen  

𝑀𝑦 = Nilai rata-rata sampel kelompok kontrol  

𝑆𝐷𝑥 = Standar deviasi sampel kelompok eksperimen  

𝑆𝐷𝑦 = Standar deviasi sampel kelompok kontrol 

𝑁  = Jumlah sampel 

                                                      
58

 Ibid., h. 207. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan melalui uji t dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai thitung (6,159) lebih besar dari 

ttabel (2,00) pada taraf signifikansi 5%, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak  

yang menunjukan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 15 Pekanbaru. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

penulis mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

pihak terkait guna meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Adapun saran tersebut meliputi: 

1. Untuk SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Sebagai institusi pendidikan yang memfasilitasi kegiatan belajar 

mengajar, pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan 

dukungan terhadap proses pembelajaran.  
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2. Untuk Guru 

Sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran, guru 

diharapkan dapat mengadopsi model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange dalam kegiatan belajar mengajar.  

3. Untuk Siswa 

Siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat lebih aktif dan serius dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Modul Ajar 

MODUL AJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

BAB 7 : MENGUATKAN IMAN DENGAN MENJAGA KEHORMATAN, 

IKHLAS, MALU, DAN ZUHUD 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS MODUL 

 Nama : Erlinda Nurul Hikmah 

 Satuan Pendidikan : SMAN 15 Pekanbaru 

 Fase : F 

 Kelas/ Semester : XI/ Genap 

 Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

 Tahun Pelajaran : 2024/ 2025 

B. KOMPETENSI AWAL 

  Peserta didik memahami pentingnya menjaga kehormatan diri, ikhlas, 

malu, dan zuhud dalam kehidupan sehari-hari 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang mencerminkan 

nilai-nilai menjaga kehormatan diri, ikhlas, malu, dan zuhud di 

lingkungan sosial. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran 

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik untuk tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok 

3. Bergotong-royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat diskusi  

4. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan berbagai 



 
 

 

pertanyaan 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Al-Qur'an dan terjemahannya, buku paket, laptop, LCD proyektor, slide PPT, 

handphone, dan papan tulis. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Cooperative Learning tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

G METODE PEMBELAJARAN 

 1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 

4. Demonstrasi 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

  Menjelaskan dalil naqli cabang Iman, yaitu menjaga kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud. 

 Dapat menganalisis cabang Iman, yaitu menjaga kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud. 

 Dapat mempresentasikan paparan cabang Iman, yaitu menjaga 

kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud. 

 Membiasakan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan hidup 

sederhana sebagai bentuk impleentasi cabang Iman di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Menguatkan keimanan dengan menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

  Apa yang dimaksud dengan kehormatan diri? 

 Mengapa kita harus memiliki sikap ikhlas dalam berbuat kebaikan? 



 
 

 

 Bagaimana rasa malu menjadi penghalang dari perilaku negatif? 

 Bagaimana cara menerapkan sikap zuhud dalam kehidupan sehari-hari? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

  Do‘a; absensi; dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Memotivasi peserta didik agar tercapainya kompetensi serta karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu: 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotonh royong, 6) berkebhinekaan global, 

yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan 

pendidikan. 

 Kegiatan Inti (60 Menit) 

  Guru mempersiapkan materi dan merancang beberapa pertanyaan diskusi 

yang relevan dengan materi pelajaran. 

 Guru menjelaskan materi menjaga kehormatan diri, ikhlas, malu, dan 

zuhud 

 Guru membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang 

(trio). 

 Guru mengatur kelompok trio tersebut di dalam ruang kelas agar masing-

masing bisa melihat dengan jelas trio yang ada di sisi kanan maupun 

kirinya. 

 Guru menyampaikan prosedur yang akan dilakukan yaitu model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange 

 Guru memberikan satu pertanyaan pembuka yang sama pada setiap trio 

 Peserta didik secara berkelompok berdiskusi dan mengumpulkan 

informasi yang terkait dengan menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan 

zuhud. 

  Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

nenyelesaikan masalah 

 Setelah diskusi awal selesai, guru meminta tiap anggota trio untuk 

mengambil nomor (0, 1, atau 2). Selanjutnya, peserta didik yang memiliki 

simbol 1 berpindah searah jarum jam, dan simbol 2 berlawanan jarum 

jam, sedangkan nomor 0 tetap di tempat. 



 
 

 

 Guru memberikan pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang lebih 

tinggi, lalu memulai diskusi pada trio baru. 

 Peserta kelompok trio akan dirotasikan kembali setelah setiap pertanyaan 

yang disiapkan. 

 Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.  

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.  

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya.  

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan di akhiri dengan berdo‘a 

E. ASESMEN/ PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik terhadap materi ajar yang 

dipelajari. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa serta memperbaiki 

proses pembelajaran. 

Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Pengetahuan Tes Tertulis Esai 

 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

  Apabila nilai peserta didik sudah mencapai KKM, maka dilakukan 

pengayaan, dengan mengerjakan soal-soal yang ada di Buku Mandiri 

kelas XI atau tugas lain yang telah disiapkan guru. 

 Apabila nilai peserta didik belum mencapai KKM, maka diadakan 

remedial (jika 20% remedial bersifat individual, 50% bersifat kelompok 

dan di atas 5-% bersifat klasikal), dengan cara guru menjelaskan kembali 

materi dan guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang 

sejenis atau memberikan tugas individu. Remedial dilaksanakan pada 

waktu dan hari tertentu yang disesuaikan. 

 



 
 

 

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 BAGI PESERTA DIDIK 

  

No Pertanyaan refleksi 
Jawaban 

refleksi 

1. 
Bagian manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 
 

2. 
Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 
 

3. 

Jika kamu diminta untuk memberikan 

bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah 

kamu lakukan? 

 

 

  

 BAGI GURU 

 Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran 

di kelas:  

1. Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di sekolah? 

2. Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik?  

3.  Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran?  

4. Kesulitan apa yang dialami peserta didik? 

GLOSARIUM 

Zuhud :sikap hati dan perilaku seseorang yang tidak terlalu mencintai atau bergantung 

pada kenikmatan duniawi, walaupun sebenarnya ia mampu untuk memilikinya 

Malu   : perasaan yang muncul dalam diri seseorang ketika ia merasa takut, enggan, 

atau tidak nyaman karena khawatir tindakannya salah, melanggar norma, atau 

dipandang buruk oleh orang lain 

Ikhlas : sikap tulus hati dalam melakukan suatu perbuatan hanya karena 

mengharapkan ridha Allah semata  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Kemendikbud, 2024. 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 Soal Pretest dan Posttest 

INSTUMEN PENELITIAN 

 

Nama :  

Kelas :  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tema : Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas, 

Malu, dan Zuhud 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat! 

1. Jelaskan maksud dari Muru‟ah dan Iffah dari yang anda pahami! Mampu 

Menjelaskan Konsep dan Memberikan Argumen yang Lengkap  

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

2. Berikan argumen anda mengenai perbedaan antara malu yang terpuji 

dengan malu yang menghalangi seseorang untuk berkembang dengan 

bahasa anda sendiri! Memberikan Komentar, Pendapat, atau Ide-Ide, 

serta Menambahkan Jawaban Alternatif  

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

3. Menurut anda, apa dampak dari tidak menjaga kehormatan diri terhadap 

individu dan masyarakat? Jelaskan! Memberikan Komentar, Pendapat, 

atau Ide-Ide, serta Menambahkan Jawaban Alternatif  

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

4. Bagaimana cara menilai apakah seseorang benar-benar ikhlas dalam 

beramal atau hanya berpura-pura? Dapat Menilai dan Mempertanyakan 

Kebenaran Argumen 

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 



 
 

 

 ………………………………………………………………… 

5. Jika ada yang berpendapat bahwa orang yang zuhud tidak boleh memiliki 

harta berlimpah, bagaimana anda menanggapinya? Dapat Menilai dan 

Mempertanyakan Kebenaran Argumen 

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

6. Apa solusi terbaik untuk menumbuhkan rasa malu yang benar dalam diri 

seseorang tanpa membuatnya merasa rendah diri? Memberikan 

Komentar, Pendapat, atau Ide-Ide, serta Menambahkan Jawaban 

Alternatif 

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

7. Bagaimana cara membangun kebiasaan ikhlas dalam segala bentuk 

pekerjaan dan ibadah? Jelaskan! Dapat Memberikan Informasi yang 

Relevan terhadap Permasalahan Secara Sistematis 

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

8. Apa saja tahapan yang harus dilakukan untuk mencegah penyebaran 

informasi palsu yang dapat merusak kehormatan seseorang? Dapat 

Memberikan Informasi yang Relevan terhadap Permasalahan Secara 

Sistematis 

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

9. Seorang remaja beranggapan bahwa menjaga kehormatan hanya sebatas 

berpakaian tertutup. Bagaimana anda menilai sudut pandang tersebut? 

jelaskan! Mempertimbangkan Kembali dan Merevisi Pemikiran yang 

Dianggap Keliru 

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 



 
 

 

10. Apakah semua bentuk ketidakikhlasan dalam beramal bisa dikategorikan 

sebagai riya‘? Jelaskan! Mempertimbangkan Kembali dan Merevisi 

Pemikiran yang Dianggap Keliru 

Jawaban : ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 
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